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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru BK/ 

Konselor, bahwa terdapat banyak siswa kelas XI IPS di SMA Negeri Ngadiluwih yang mengadu 

kepada guru BK untuk memisahkan atau pindah ke kelas lain karena tidak betah teman sekelasnya 

yang menurut pendapat mereka, antara satu sama lain sulit untuk menyesuaikan. Akibatnya suasana 

kelas menjadi lebih menegangkan karena perbedaan bahkan sampai memunculkan pertengkaran. Hal 

tersebut nampak pada kurangnya menerima dukungan sosial dari teman sebaya, yang pada akhirnya 

sulit dalam penyesuaian sosialnya. Permasalahan penelitian ini  Apakah ada pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap penyesuaian sosial siswa kelas XI IPS?. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan jenis korelasional dengan teknik analisis datanya adalah korelasi product 

moment. Populasi  penelitian siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ngadiluwih sebanyak 95. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75 siswa dengan taraf signifikansi 5%. Teknik 

pengambailan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan cara simple random 

sampling. Pengumpulan data dilaksanakan menggunakan instrumen berupa skala psikologis. Dari hasil 

perhitungan korelasi product moment dihasilkan          sebesar 0,086, r pada tabel dengan taraf 

signifikansi 5% dengan n = 75 sebesar 0,227. Jadi           ˂          yaitu 0,086 ˂ 0,227 menunjukan 

hubungan positif tetapi tidak signifikan, dimana variabel dukungan sosial teman sebaya dan variabel 

penyesuaian sosial memiliki hubungan yang sejajar/searah tetapi tidak signifikan, yang artinya apabila 

variabel dukungan sosial teman sebaya dalam kriteria sedang, maka variabel penyesuian sosial juga 

menepati kriteria tetapi tidak signifikan karena nilai          berada dalam kategori sangat rendah. 

Sangat rendah artinya kaitan hubungan antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan variabel 

penyesuaian sosial berada dalam kriteria sangat lemah. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan: (1) guru BK/ Konselor lebih bisa mengerti dan memahami kebutuhan siswa 

mereka terutama dalam hal penyesuaian sosial baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.(2) 

Diharapkan guru BK/ Konselor selau menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, yang dinilai 

mampu untuk meningkatkan dalam memperoleh maupun memberikan dukungan sosial dari teman 

sebaya dan penyesuaian sosial seperti metode diskusi kelompok, sosiodrama, role playing, dan lain 

sebagainya. 

 

KATA KUNCI: dukungan sosial teman sebaya, penyesuaian sosial 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia secara hakiki 

merupakan makhluk sosial yang 

selalu berhubungan dan 

membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya. Manusia tidak 

mampu untuk hidup sendiri tanpa 

memerlukan bantuan dari orang di 

sekelilingnya.  

Menurut Gerungan (2004) 

sebagai makhluk sosial manusia 

telah membutuhkan pergaulan 

dengan orang lain dalam proses 

kehidupannya. Keseluruhan proses 

kehidupan individu akan selalu 

diwarnai hubungan dengan orang 

lain pada lingkungan tertentu, baik 

dengan lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat luas. 

Pergaulan dimulai ketika individu 

lahir hingga melewati berbagai 

tahapan seperti tahapan kanak-kanak 

akhir yang beralih menjadi remaja. 

Yusuf (2006) mengemukakan bahwa 

masa kanak-kanak akhir ditandai 

dengan adanya perluasan hubungan, 

juga dengan membentuk ikatan baru 

dengan orang lain seperti teman 

sebaya yang menyebabkan ruang 

gerak hubungan sosialnya semakin 

bertambah luas. Tentunya remaja 

harus bisa menjalin hubungan secara 

harmonis dengan lingkungan 

sosialnya, maka dituntut untuk bisa 

penyesuaian sosialnya. 

Remaja juga mulai 

mengekspresikan perasaan dengan 

cara lebih matang dan berusaha 

memperoleh kebebasan emosional 

dengan cara menggabungkan diri 

dengan teman sebayanya (Desmita, 

2012). Penyesuaian sosial pada masa 

kanak-kanak akhir ditekankan pada 

penyesuaian sosial yang berada di 

lingkungan sekolah. Penyesuaian 

sosial di sekolah diartikan sebagai 

kemampuan dalam menyesuaikan 

diri dan berhubungan dengan guru, 

mata pelajaran, teman sebaya dan 

warga sekolah. Penyesuaian sosial 

merupakan kemampuan umtuk 

bereaksi secara efektif dan sehat 

terhadap situasi, realitas dan relasi 

sosial sehingga tuntutan hidup 

bermasyarakat dipenuhi dengan cara 

yang dapat diterima dan memuaskan 

(Schneider, 1964). Remaja pada 

masa ini mulai mendekatkan diri 

dengan teman yang memiliki rentang 

usai dengan dirinya (Santrock, 

2012). Teman sebaya bagi mereka 

menjadi salah satu pemberi 

dukungan pada setiap hal yang akan 

remaja lakukan, memutukan suatu 

perihal maupun yang ingin dicapai, 

sehingga teman sebaya menjadi salah 
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satu pemberi dukungan sosial yang 

penting bagi remaja.  

Dukungan sosial merupakan 

pemberian bantuan atau pertolongan 

terhadap seseorang yang mengalami 

masalah dari orang lain yang 

memiliki hubungan dekat yaitu 

saudara atau teman. Dukungan sosial 

sendiri dapat bersumber dari 

keluarga, kerabat, tetangga, teman 

dekat, teman sekolah dan lingkungan 

terdekat remaja tersebut. Menurut 

Gottlied (dalam Wardani, 2013) 

dukungan sosial adalah informasi 

verbal atau non verbal, saran, 

bantuan yang nyata atau tingkah laku 

yang diberikan oleh orang-yang 

akrab dengan subyek di dalam 

lingkungan sosialnya. Teman sebaya 

merupakan orang dengan tingkat 

umur atau kedewasaan yang kira-kira 

sama dan memiliki hubungan erat 

serta saling tergantung (Santrock, 

2012). Berkumpul dengan teman 

sebaya yang memiliki kesamaan 

dalam berbagai hal tertentu menjadi 

salah satu cara agar remaja dapat 

mengubah kebiasaan hidupnya dan 

mencoba berbagai hal baru serta 

mampu saling mendukung satu sama 

lain. Remaja yang menerima 

dukungan sosial dari teman sebaya 

akan lebih mampu dalam 

menyeimbangankan diri untuk dapat 

penyesuaian sosialnya. Menurut 

Sunarto dan Hartono (2006: 232) 

faktor internal yang mempegaruhi 

penyesuaian sosial yaitu faktor 

lingkungan seperti, pengaruh rumah 

tangga dan keluarga, hubungan 

orangtua dan anak,  hubungan 

saudara, masyarakat, sekolah, 

budaya dan agama.  

Dari hasil pengamatan dan 

wawancara dengan guru BK bahwa 

ada banyak siswa kelas XI IPS di 

SMA Negeri 1 Ngadiluwih yang 

mengadu pada guru BK untuk 

memisahkan atau pindah ke kelas 

lain, karena antara satu sama lain 

berberbeda pendapat yang akhirnya 

menyulitkan merekan dalam 

penyesuaian sosialnya. Ada juga 

yang di kelas hanya diam karena 

takut dengan teman sekelasnya lebih 

aktif dalam hal berbicara. Pada 

akhirnya berdampak pada suasana 

kelas yang menjadi lebih tidak 

efektif. 

Permasalahan seperti itu yang 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya  

pengaruh dukungan sosial teman 

sebaya terhadap penyesuaian sosial 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
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Ngadiluwih tahun pelajaran 

2018/2019.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantatif dan jenis 

penelitian korelasional. Populasi  

penelitian siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih sebanyak 95. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 75 siswa 

pada taraf signifikansi 5% dengan 

teknik pengambailan sampel 

menggunakan simple random 

sampling. Peneliti menggunakan 

instrumen angket dengan skala 

pengukuran likert dalam mencari 

data. Sebelum angket digunakan, 

peneliti telah melakukan uji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu. 

Instrumen angket yang valid 

sejumlah 34 butir item dukungan 

sosial teman sebaya dan 31 butir  

item instrumen penyesuaian sosial. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi product moment 

menggunakan taraf signifikansi 5%. 

Analisis data menggunakan bantuan 

SPSS versi 22. pada taraf signifikansi 

5% , dengan bantuan program SPPS 

versi 22.  

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskriptif Statistik 

Hasil perhitungan deskripstif 

statistik variabel dukungan sosial 

teman sebaya disajikan dan 

penyesuaian sosial pada tabel 1 

dan tabel 2. 

Tabel 1.  

Hasil Perhitungan Deskriptif Statistik Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

 
Tabel 2.  

Hasil Perhitungan Deskriptif Statistik Penyesuaian Sosial 

 

Berdasarkan tabel 1. 

diketahui nilai mean 82,37 maka 

termasuk dukungan sosial teman 

sebaya sedang, dan tabel 2 

diketahui nilai mean 85,60 

termasuk dukungan sosial teman 

sebaya sedang. 

B. Analisis Data 

Hasil analisi uji korelasi di 

sajikan dalam tabel 3. 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

DUKUNG

AN_SOSIA

L

75 60,00 98,00 82,3733 8,48014

Valid N 

(listwise)
75

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

PENYESU

AIAN_SOS

IAL

75 59,00 99,00 85,6000 9,30417

Valid N 

(listwise)
75

Descriptive Statistics
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Tabel 3. 

Hasil Uji Korelasi 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh  nilai 

        sebesar 0,086 pada 

probabilitas sig. (2-tailed) 0,001 

dengan n = 75. Sedangkan nilai 

r_tabel sebesar 0,227 (taraf 

signifikansi 5%). Sehingga diperoleh 

hasil nilai         ˂         yaitu 

0,086 ˂ 0,227. maka korelasinya 

tidak signifikan tetapi tetap ada 

hubungan yang sangat rendah, 

akibatnya  Ha diterima, sehingga 

hipotesis yang berbunyi ada 

hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih tahun pelajaran 

2018/2019 terbukti benar, tetapi 

hubungannya berada dalam kriteria 

sangat rendah.  

 

 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisi 

data, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada hubungan yang tidak 

signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan penyesuaian 

sosial siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih Kediri Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

 

IV. PENUTUP 

A. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Dukungan sosial dari 

teman sebaya memiliki peran 

penting yang dibutuhkan 

individu dalam penyesuaian 

sosialnya. Pemberian 

dukungan sosial merupakan 

tempat untuk melakukan segala 

keinginan sehingga membuat 

mereka lebih terdorong dan 

merasa dicintai, diperhatikan 

dan membuat individu 

mendapatkan kesempatan 

untuk dapat mengeksplorasi 

dirinya secara leluasa 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Guru BK/Konselor 

Menerima dukungan 

sosial dari teman sebaya 

merupakan hal yang harus 

diperoleh siswa, karena 

DUKUNG

AN_SOSIA

L

PENYESU

AIAN_SOS

IAL

Pearson 

Correlatio

n

1 ,086

Sig. (2-

tailed)
,464

N 75 75

Pearson 

Correlatio

n

,086 1

Sig. (2-

tailed)
,464

N 75 75

Correlations

DUKUNG

AN_SOSIA

L

PENYESU

AIAN_SOS

IAL
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dengan menerima dukungan 

sosial dari teman sebaya 

akan lebih mudah siswa 

dalam penyesuaian sosial di 

lingkungan sosialnya 

sehingga hubungan siswa 

baik dengan guru maupun 

lingkungan akan lebih 

seimbang meskipun ada 

faktor lain yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian 

sosial. 

b. Bagi Siswa 

Memberikan dan 

menerima dukungan sosial 

dari teman sebaya harus 

dilakukan oleh siswa, 

karena siswa saling 

memberikan maupun 

mendapatkan maka siswa 

akan kesulitan dalam 

penyesuaian sosial di 

lingkungan sosialnya. 

B. Saran  

a. Bagi guru BK/ Konselor 

Diharapkan guru BK/ 

Konselor selau menggunakan 

metode pembelajaran yang 

sesuai, yang dinilai mampu 

untuk meningkatkan dalam 

memperoleh maupun 

memberikan dukungan sosial 

dari teman sebaya dan 

penyesuaian sosial seperti 

metode diskusi kelompok, 

sosiodrama, role playing, dan 

lain sebagainya. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan hasil dari 

penelitian ini siswa mampu 

meningkatkan dalam 

memberikan dan menerima 

dukungan sosial yang di 

peroleh dari teman sebaya agar 

lebih mudah dalam 

penyesuaian sosialnya 

c. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan bagi lembaga 

sekolah untuk dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung siswa dalam 

meningkatkan diri untuk 

memberikan dan menerima 

dukungan sosial dari teman 

sebaya dan penyesuaian sosial 

siswa seperti memberikan 

program layanan bimbingan 

dan konseling dalam bidang 

pribadi sosial. 

d. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya agar lebih 

mengembangkan penelitian 

dengan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi 

penyesuaian sosial. 
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